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Pengadaan dan Penggunaan Media Pengajaran iPS di SD

A. Pendahuluan.

Proscs bolajar dan mengajar pada hakckatnya adalah scbuah proscs komunikasi yaitu
penyampaian pesan dari sumbernya melalui saluran (media) tertentu kepada penernima.
Pembelajaran merupakan cuatu kegiatan yang bertujuan mengembangkan cehuruh
kepribadian pembelajar (siswa) baik kognitif maupun psikomotor.

Oleh karena ity satah caf keberhasilan PRM akan dipenganvhi oleh beberapa faktor
anlara lain kejelasan, fujuan dan kelepatan penenluan sitralegi  pemilihan alau
pemanfaatan sumber helajar. Pengaturan komponen di dalam sistim pembelaiaran perlu
di atur scdomikian rupa schingga akan mampu menciptakan situasi dan kondisi belajar
vang kondusit memungkinkan perubahan terjady,

Matapelajaran IPS berfungsi sebagat iimu pengetahuan untuk mengembangkan
kemampuan dan sikap rasional icntang gejala-gojala sosial serta kemampuan icntang
perkembangan masyarakat Indonssia dan masyarakat dunia di masa lampan dain masa
kini.

Sehubungan dengan itu maka pengajaran [PS harus dapat mengembangkan
kemampuan dan sikap rasional tentang gejala cosial dari masyarakat secara lebih fuas.
Kecermatan guru IPS dalam mengikuti gejala sosial amat penting sehingsa program
pembelajaran akan menjadi akmial

Di dalam proses belajar dan mengajar yang efekiif dan efisien terdiri dar beberapa

komponen seperti. subyek helajar, sifat materi, metoda dan media vang digunakan,
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sirategl, pendekatan, situasi belajar dan sumber belajar. Justeru mu, maka proses belajar
mengajar memibiki  berbagai macam komponen yang masing-masingnya  saling
mendukune dai tidak dapat dipisahikan satu sama lain. Salah sam i antaia Komponcn
itu adalah mcdia atau alat bantu pelajaran. [lal ind scsuai dengan pendapat Nyomat
dikutip Abidin (1982: 328) bahwa proses interaksi yang terjadi antara siswa dengan
media merupakan wujud nyata dani tindak belajar. Bertitik tolak dari pemikiran it.u jelas
media merupakan salah satu komponen penting dalam PBA,

Bagaimanapim, berdasarkan pengalaman di lapangan vang di amati prestasi belajar
PS di kalangan siswa S masih rendah dan malahan pelajaran TIPS di anggap
sehahagian siswa membosankan dan ironisnya di pihak guru ada puta pandangan yang
mengatakan mengajar 1S adalah sukar (Miaz, 1998: 2).

Bertitik tolak dan kenvatasn tersebut maka pembeiajaran IPS di SD khususnya
sepatutnya dilengkapi dengan pengeunaan media terutama untuk menanamkan konsep
IPS kepada siswa. Karenma it guru IPS harus memahami dengan baik pengadaan

manpun penggunaan media.

. Permasalahan.
Berdasarkan uraian ringkas di atas pengadaan dan penggunaan media pengajaran
IPS dalam proses belajar mengajar akan dapat mendorong keberhasilan pembelajaran
siswa secara efektif dan efisien dan diharapkan pelajaran IPS tidak lagi membosankan
atan sukar untuk di ajarkan di SD.
Permasalzhan vang timbul dalam konieks tersebul adalah sejauhmanakah gure dapat

menggunakan media pengajaran TPS dalam proses PBM di SD 7.
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C. Pembahasan.

Sesual dengan masaiah vang dﬁ;cmukakan fadi maka pada bahagian i1 akan
dijelaskan (cniang media pengajaran dan penggunaanya dalam proses bejalar mengajar
TIPS di ST,

Mcdia adalah bentuk jamak dari modium vang berasal dari bahasa latin yang scoara
harfiah bermakna perantara. Dalam komunikasi media adalah segala sesuatu yang
dipergunakan untuk menyampaikan mformasi ataw pesan, Media televisi, fitm, radio,
buku, majalah atau bahan cetak lainnya adalzh contoh dari media komunikasi vang
dimakend.

Menurut Abidin (1982: 2) media pengajaran adalah sarana yang membanlu proses
komunikasi dalam PBM di sekolah. Di ST media pengajaran dapat diartikan sehagai
scsuatu benda vang menjadi perantara terjadinva PBM. dengan pengertian i maka
pengertian media pengajaran dapat dibedakan menurut fungst utama yang secara
khsusus dapat diartikan pula sebagai alat peraga pelajaran.

Karcna itu alat peraga adalah media yang membawa cini-cir dari konsep yany
dipetajart dengan fungsi wiamanva adalah agar siswa dapat menangkap arti, ciri-ciri
maupun sifat dari suatu konsop. Dengan domikian media atau alat poraga akan dapat
mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada glirannya akan
meningkatkan mutu dan hasil belajar eiewva,

Ada beberapa manfaat media dalam pengajaran yang menurut Sudjana (1991: 2)
adalal sebagai berikut;

1). Pengajaran akan lehih menarik perhatian siswa schingga dapal menumbuhkan

motivasi belajar.



2} Bahan pelajaran akan lebih jcias maknanya sehingga dapat iebih dipahamu oleh para

siswa,

3. Metoda misigajar akan ebil besvasiasi tidak seinata-mata komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata olch guru schingpa siswa tidak bosan dan guru tdak akan
kehabisan tenaga.

1). Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belsjar, sebab udak hanya

mendengarkan uraian dari guru.

Dengan uraian ini dapat ditank suatu pengertian hahwa pengadaan dan penggunaan
miedia belajar akan mempertinggi mutu hasil pembelajaran. Oleh Xarena itu perlu di
kctahut langkah-langkah untuk mencntukan kritcria pomilihan media antara 1ain vaitu
a). Media harus dapat mencapai ajuan pembelaaran secara efekit dan efisien.

). Media dapat mencembangkan berfikir secara ks,

¢). Media dapat melavani kebuiuhan siswa vany berbeda,

Khusus dalam pembclajaran IS moenurut Jarolimek yang dikutip Brotokiswove
{1979: 10}, bahwa hal-ha! vang harus diperhatikan oleh guru dalam menentukan pilihan
media pengajaran 1PS yaitu:

1). Tujuan instruksional vang ingin dicapai

23. Tingkat sicwa dan kematangan diri siswa.

3). Kemampuan baca pada din siswa.

4. Tingkat kesulitan dan jenis konsep pelajaran terschut.

5). Kcadaan dan latar belakang pongetahuan scrta pongalaman siswa Crscbut,
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1, Jemis ragam dari media pengajaran tersebut jangan sampai membingungkan siswa.

. Keadaan dan kemampuan gury, ckonomi gury, sekolah, siswa dan masyarakat,

I ]

. Kzadaan dan kemampuan s dalam menggunakan media.

. Tingkat kegunaan dan manfaat dari modia torscbut.

-

Secara umum kriteria pengadaan dan pemilihan media adalah agar dapat;

. Mencapai tujuan secara efektf dan efisien,
). Mengembanakan kemampuan berfilir krifis siewa.

. Melayani kebuluhan siswa vang berbeda-beda.

P 4

. Kescsuaian media dengan materi yang dibahas.
. Yidak momilih mcdia Karcna banu, canggih atau populcr.

. Karakterisitk media.

Dengan kenyataan terscbut di atas pemiliban media IS hendaklzh memperhaiikan

beberapa hal sehapai beniut

Manfaat dan kcgunaaniya.

. Topik dan tujuan instruksional.
. Alokasi waktu yang tersedia.

}. Situasi dan lingkungan anak.

i IPS Im&‘ cr'rAQ't korelas dan agmmxn

. Kemampuan guru dalam menggunakan media.

_ Prinsip-prinsip menggunakan media.

Mcetoda vang akan digunakan dalam topik tCrscbut.



91, Evaluasi vang akan dilakukan untuk topik tersebut,

1. Jenis dan Klasifikasi Media TPS.
Media pengajaran IPS cukup banvak jenis dan ragamnya karena ifu disini dapat
digolomghan berdasarkan [ungsinya, benluk, kegunaan, jenis alal, isi dan sifatnya.
a. Klasifikasi berdasarkan fungsinya.
1). Visual mcdia vaitu modia untuk dilihat misalmva gambar, foto, bagan/skema. gratik,
fitm, slide, cart, model, peta dan globe.

_ Audic media, vaitu untuk didengarkan misalmya radic, piingan hitam, CD, 1ap¢

tw
S
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3). Media aundio visual vaitu uatuk dilihat dan didengar misaluya film berswara, TV,
4). Display modia vaitu alat pongajaran scperti papan tulis, papan pancl, papan bulctun.
5). Print Media vaitu media barang-barang cetak seperti buku, surat kabar, majalah,
buletin dan sebagainya.

. Pengalaman sebenarnya dan tiruan seperti praktikum, permaianan, karyawisats,

>,
"

dramatisasi, simmilasi, penahavatan di masvarakat,

2. Klasifikasi lain.

1) Media gambar, yaitu foio, skets, diagram, carl bagan, skema, karion, poster, peia, glohe.
2). Media studio seperti radio dan tape recorder.

33. Mcdia proveksi vaitu vang tetap dan borgorak misal shde, fiim stip. OHY. micro tilm

dan lam-lain.

s
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3. Jenis alat banmu Pengajaran IPS F ; 2
1). Peralatan minimal untuk IPS adalah sebagai berikur;
-a. Papan wlis, papan gambar, whiic board.
-b. Buku catatan, buku pekerjaai siswa, buku isiai,
-¢. Buku tcks, buku bacaan, buku rujukan.
-d. Atlas. atlas sejarah, atlas gambar.
-¢. Gambar peta dinding, bagan dinding, skema.
-f. Mimiarur model, globe, irisan bangunan geologi, bak pasir, miniatur candi dan lain-
lain,
-¢. Boneka gambar, wayang golek, wang kulit dan lain-lan.
-h. Sampe! misal contoh senapan, kapak batu keramik, perangko, mata uang dan
schagainva,
. Alat sederhana, alat vkur hujan, timbangan, anemometer, tiruan ¢dar bumi dan
matahari.
-j. Kumpulan penerbiian, surat kabar, majalah, folder, karikaiur dan sebagainya,

-k. Diorama, adepan sejarab dan kepiatan manusia, bentangan alam.

4. Peralatan TPS peranghat keras.
-a. Berbagai provektor untuk slide, OIID, Film strip dan lam-lain.
-b. Televisi, radio tape, CD.
-¢. Gambar peta streogratis.
-d. Contoh-contoh model alat komunikasdi, fauna, flora.

- Alat-alat musik.
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-f. Alat-aiat opuik,

-g. Provekior plantarium, iermratorium, aquarium, herbarium dan scbagainya.

5. Menggunakan media pengajacan 1FS.

Pada umuindiva gurv imcnggunakan modia vang sudah jadi atau dibuat olch puusahaan
tertentu dengan terknik tertentu yang tinggl, namun masih banyvak materi IPS yang dapat
dikembangkan sendirt oleh guiru bersama siswa, kentungannya bagd siswa akan lebth kreatit

an belajar dengan serivs dan sungouh tidak membosankan. Siswa dapat dibimbing

menvistin prafik batang, grafik gans, grafik lingkaran. Coniohnya arafik peketjaan orang

transparanst. OHY dengan baik, Kegiatan lain misalnva monvalin pota olch guru borsama
siswa untuk diperkectt atan dmperbesar mempergunakan pantogral atau garis petak-petak
daiam ukuran tereniu (kecil‘besar).

Scandainya di sckolah memiliki OHP, memperbesar sebuah peta dongan sangat mudah
dapat dilakukan miclalui OHP pada selembar kertas karton besar.

Walaupun domikian modia momang tidak dapat mionggantikan kodudukan guru
sepenuhitya, artinya media tanpa gury yang membimbing mustahil akan dapat
meningkatkan kuslitas mutu hasil belajar siswa. Guru berkewajiban membantu siswa
tentang apa vang sedang dipelajarinys sesuai dengan media vang digunakan wakw ifu,

Ragaimanapun media hanyalah sebuah alat bantu dalam pengajaran dan bukan rujuan

oteh karena itu guru harus trampit mermlib dan menggunakannya di suasana belgjar



. Kesimpuian,
Media pengajaran adalah komponen metode mengajar scbagat alat untuk memperingg
interaksi guru dan siswa dalam konick meningkatkan muty dan hasit belatar siswa, Karena

itu fungsi utama media pengajaran adalah meinugang meiode mengajar vaig digunakan

QuIu.

Dalam pemilihan dan penggunaan media IPS guru seyogvanya memperhatikan kriteria
vang ditentukan karena media pengajaran IPS cukup banysk dan beragam sehingga dalam
pemilihannya didasarkan kepada fungsi, bentuk, kegunaaan, jenis dan sebagainva.

Guru danat mengounakan media vang fidak cehamenyva ham, cangoih afau populer,

melamkan dapal digunakan berdasarkan kemudaban mendapatkannya atau membualnya

sendiri agar tidak menelan hiava tinggi.



K. Daftar Pustaka.

Abidin, 7ainal (1982). Media Pendidikan Dalam Proses Belajar Mengajar, Jakarta:

P3G Depdikbud.

Broiokiswoyo, Sammjo (1995). Karakiaistk Pengajaran PS. Makaluh pada Pelatihan
Metodologi Pengajaran Bidang Studi. Cisarua Bogor.

Miar. Yalvema (1998). Model Pembelajaran TP5 di SD. Makalah Seminar Ahademik
Jurusan Pendidikan Dasar I'TD IKIP Padang.

Sudjana, Nana (1921). Media Pengajaran. Bandung: C'V Sinar Baru.

. . o
Suara Guru No S tahun 1907,



